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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kepuasan kerja, budaya
organisasi, dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pada karyawan Jogja Kurnia Leather Kabupaten Bantul. Penelitian ini merupakan
penelitian survey dengan menggunakan teknik penyebaran kuesioner kepada 50 karyawan Jogja Kurnia
Leather yang menjadi sampel dalam penelitian. Teknik pengujian data dalam penelitian ini terdiri dari
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi
linier berganda, dan uji T. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa motivasi, kepuasan kerja dan
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Komitmen
organisasional berpengaruh terhadap Kinerja karyawan namun tidak signifikan.
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Abstract

This study aims to determine the effect of motivation, job satisfaction, organizational culture, and
organizational commitment on employee performance. The population used in this study was the
employees of Jogja Kurnia Leather, Bantul Regency. This research is a survey research using the
technique of distributing questionnaires to 50 employees of Jogja Kurnia Leather who became the
sample in the study. The data testing technique in this study consisted of validity test, reliability test,
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, and T
test. The results in this study state that motivation, job satisfaction and organizational culture have a
positive and significant effect on employee performance. Organizational commitment has no significant
effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah sebuah kunci utama dan aset paling berharga yang bahkan tidak
mampu dipisahkan dalam organisasi perusahaan. Sumber daya manusia wajib dikelola secara maksimal
dan diberi perhatian yang lebih dengan memastikan bahwa karyawan memiliki semua yang mereka
butuhkan untuk melakukan tugas dan tanggungjawab mereka sehari-hari untuk menciptakan lingkungan
kerja yang sehat dan mempertahankan orang-orang yang mempunyai kualitas, karena keberhasilan di
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan kinerja karyawannya yaitu dengan pemberian motivasi,
pelatihan, pelatihan, memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, gaji yang layak serta
lingkungan kerja yang kondusif. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia pada dasarnya harus
dilatih dan dikembangkan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Apalagi di era
globalisasi ini perusahaan diminta untuk siap menghadapi dan menyesuaikan dengan perubahan yang
terjadi. Persaingan yang dialami para pelaku bisnis akan semakin intens dan kompleks. Dengan
demikian, perusahaan dituntut untuk memikirkan langkah dan strategi apa saja yang harus dilakukan
demi memenangkan persaingan tersebut di tengah meningkatnya perkembangan usaha. Hal tersebut
menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan karena keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya tergantung kualitas dari kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya.

Hasil observasi sementara yang penulis lihat pada sebagian karyawan di Jogja Kurnia Leather
bahwa dalam kinerja karyawan, beberapa karyawan pulang kerja sebelum waktunya, istirahat sebelum
jam yang ditetapkan, hasil kerja karyawan menjadi kurang berkualitas karena masih terdapat karyawan
yang bekerja tanpa melakukan persiapan dengan baik, masih ada karyawan yang bekerja tidak sesuai
deadline dan waktu yang digunakan untuk bekerja terasa kurang optimal, reliasasi produksi tidak mampu
mencapai target produksi yang diinginkan perusahaan dan cenderung mengalami penurunan produksi
beberapa karyawan yang keluar dari kantor pada jam kerja banyak tanpa meminta izin terlebih dahulu
kepada atasannya langsung. Masih kurangnya keinginan beberapa karyawan dalam memajukan
perusahaan, dimana karyawan bagian penjualan produk yang seharusnya saat melayani pembeli dengan
baik, tetapi dilakukan dengan kurang maksimal. Hal ini dapat terlihat saat bagaimana karyawan tersebut
menjalankan pekerjaannya. Dengan demikian hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam mengevaluasi dan pengambilan kebijakan untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Wijaya dan Andreani (2015) melalui hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sebaliknya temuan penelitian oleh Diana
dan Abdullah (2018) menyatakan motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Harahap dan Tirtayasa (2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, meskipun demikian terdapat penelitian lain dari Wirya, Andiani,
dan Telagawathi (2020) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Tejayadi dan Laba (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara hasil penelitian dari Lina
(2014) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Nadapdap (2017) melalui hasil penelitiannya menyatakan bahwa komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi hasil penelitian dari Yiing dan
Ahmad (2009) menyatakan bahwa komitmen organisasional tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Inkonsistensi hasil temuan-temuan tersebut membuka peluang pengujian
kembali pada pengaturan tempat penelitian yang berbeda, oleh karenanya penelitian ini dilakukan untuk
menguji bagaimana perusahaan Jogja Kurnia Leather mampu meningkatkan kinerja karyawannya
melalui mengenai motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan komitmen organisasional. Sebagai
implikasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai literatur bagi peneliti kinerja
karyawan guna pengembangan penelitian lebih lanjut.

Kajian Pustaka
Motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan yang memberi energi kepada karyawan untuk melakukan
yang terbaik dalam bekerja. Menurut Mahesa (2010) motivasi merupakan kiat jalan pertama individu
melakukan tindakan karena kekurangan secara fisik dan psikis atau dalam artian merupakan suatu
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dorongan yang diperlihatkan dalam mencapai tujuan tertentu. Triyaningsih (2014) menilai motivasi
dipengaruhi oleh adanya kebutuhan-kebutuhan pribadi dan tujuan dari orang atau kelompok yang ingin
penuhi. Dengan kata lain tujuan individu dalam setiap perusahaan berpengaruh dalam menentukan
tercapainya tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. Wijaya dan Andreani (2015) menyatakan motivasi
menjadi hal yang berharga untuk karyawan, karyawan yang diberikan motivasi akan merasa lebih
bahagia, sehat dan semangat untuk bekerja. Kurangnya motivasi karyawan mampu berakibat serius
dalam tingkat absensi dan kehadiran karyawan. Motivasi membicarakan bagaimana mengelola dan
potensi bawahan, supaya dapat bekerja sama secara produktif dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. motivasi dapat diartikan sebagai suatu penggerak dalam diri individu yang dapat
mengarahkan karyawan, mengorganisasikan dan menimbulkan tingkah laku supaya bekerja secara
maksimal dalam menggapai tujuan yang telah ditetapkan (Lusri dan Siagian, 2017). Motivasi
merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh atasan dalam memberikan semangat, inspirasi, dan dorongan
terhadap karyawannya untuk melakukan tindakan tertentu (Triany, 2019).

Kepuasan Kerja

Pada dasarnya kepuasan adalah suatu konsep yang terdapat banyak dimensi (multifaced) serta
bersifat subjektif dari masing-masing individu yang berkaitan (Kartika dan Kaihatu, 2010). Menurut
Sari (2015) kepuasan kerja adalah bentuk cara ungkapan perasaan atau sikap individu terhadap
pekerjaannya, kesempatan promosi, hubungan dengan teman kantor, pengawasan dan perasaan
menyenangkan pada pekerjaan tersebut. Brahmasari dan Suprayetno (2016) menilai bahwa kepuasan
kerja merupakan elemen dari proses motivasi. Kepuasan karyawan perusahaan dapat dihubungkan
dengan hasil kinerja mereka dan imbalan serta hukuman yang mereka terima. Dengan demikian, tingkat
kepuasan dapat diperlihatkan dengan contoh seperti sikap karyawan, keterlambatan, absensi karyawan,
dan keluhan yang dapat terjadi di perusahaan. Zahara dan Hidayat (2017) menyatakan kepuasan kerja
merupakan sikap emosional karyawan terhadap pekerjaan dengan membandingkan jumlah hasil yang
diterima dan jumlah yang seharusnya diterima. Kepuasan kerja dijelaskan sebagai perasaan karyawan
terhadap karyawannya dalam sebuah organisasi atau perusahaan, apakah senang atau tidak senang. Hal
tersebut merupakan interaksi karyawan dengan lingkungan kerjanya serta penilaian karyawan terhadap
pekerjaanya. Perasaan karyawan terhadap pekerjaan mencerminkan sikap dan perilakunya dalam
bekerja (Rosmaini dan Tanjung, 2019).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan konsep makna bersama yang diterapkan di seluruh anggota yang
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya (Taurisa, 2012).

Sedangkan Tintami (2012) berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan filosofi dasar suatu
organisasi yang berisi keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik inti
tentang bagaimana melakukan sesuatu dalam organisasi. Menurut Ikhsan (2016) menilai budaya
organisasi merupakan sistem nilai-nilai yang di percaya oleh semua anggota organisasi dan dapat
dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara berkelanjutan dan dapat dijadikan panduan
berperilaku dalam organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Abadiyah dan
Purwanto (2016) menambahkan bahwa budaya organisasi digunakan sebagai pengendali dan arah dalam
membentuk sikap dan perilaku para anggota yang berada di organisasi secara individu maupun
kelompok dimana seseorang tidak akan terlepas dari budaya organisasi dan pada umumnya anggota
dalam organisasi akan dipengaruhi oleh sumber daya yang bervariasi. Budaya organisasi digunakan
sebagai landasan dasar yang ditemukan dan dikembangkan oleh kelompok tertentu dengan tujuan
organisasi mampu membenahi atau mengatasi masalah yang muncul akibat integrasi internal dan
adaptasi eksternal yang sudah berjalan dengan baik, sehingga perlu diturunkan kepada anggota yang
baru sebagai cara yang tepat dalam memahami, memikirkan dan merasakan masalah tersebut (Budiono
dan Suryani, 2016).

Komitmen Organisasional

Komitmen didefinisikan kemampuan individu dalam melakukan kewajiban, bertanggung jawab,
dan membatasi seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi
mampu menunjukkan kinerja yang maksimal (Fitriastuti, 2013). Menurut Sapitri (2016) komitmen
didefinisikan bahwa suatu situasi yang dimana sseeorang memihak organisasi dan tujuan-tujuan dalam
mempertahankan keutuhan terhadap sebuah organisasi. Sementara itu, Pratama dan Dihan (2017)
mengemukakan komitmen organisasi memiliki arti ikatan kejiwaan karyawan terhadap organisasi yang
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melibatkan keterlibatan kerja, kesetiaan, dan perasaan percaya terhadap nilai-nilai organisasi. Bentuk
komitmen yang timbul bukan hanya bersifat pasif tetapi harus memberikan segala upaya demi
keberhasilan organisasi yang bersangkutan. Menurut Jufrizen et al. (2018) komitmen merupakan ikatan
psikologis antara individu dengan organisasinya dan tercermin dari tingkat di mana individu
menginternalisasi atau mengadopsi karakteristik dan perspektif organisasinya. Nurlita dan Kurniawan
(2021) menambahkan karyawan yang berkomitmen pada umumnya akan mendedikasikan diri lebih
banyak waktu dan usaha dalam bekerja. Selain itu karyawan dapat bersama mendukung dan mencapai
target dari perusahaan yang bernilai serta mempunyai tujuan sebagai wujud karyawan yang memiliki
komitmen.

Kinerja Karyawan

Murty (2012) menjelaskan bahwa kinerja karyawan yang baik secara berkelanjutan di pengaruhi
kepuasan kerja pada diri karyawan sehingga dapat diartikan Kinerja merupakan hasil kerja dari kualitas
dan kuantitas yang di raih karyawan. Wijaya (2018) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil
kerja yang di raih individu dan kelompok seperti target yang dipilih selama waktu yang di tentukan
patuh terhadap aturan, operasional prosedur, dan manfaat yang berlaku dalam organisasi. Kinerja
dianggap sebagai hasil kerja yang diraih oleh individu yang disesuaikan dengan tugas individu tersebut
dalam suatu organisasi selama periode tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau
standar tertentu dari organisasi dimana individu tersebut bekerja (Saluy dan Treshia, 2018). Ba drianto
dan Ekhsan (2019) mengemukakan bahwa tingkat keberhasian dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
yang telah ditugaskan dapat dijelaskan sebagai kinerja. Fachrezi dan Khair (2021) menambahkan kinerja
merupakan perilaku nyata yang diperlihatkan setiap individu sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai perannya dalam organisasi dan memiliki pengaruh penting dalam mencapai tujuannya.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul yaitu Jogja Kurnia Leather pada Jogja Kurnia
Leather. Populasi pada penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di Jogja Kurnia Leather yang
terdiri atas 50 karyawan. Dari populasi yang terdiri dari 50 orang karyawan, maka peneliti mengambil
semua sampel dari populasi tersebut karena jumlah populasi relatif kecil. Cara pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan menggunakan sensus. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
instrumen Kkuesioner yang dibagikan kepada seluruh responden di Jogja Kurnia Leather. Instrumen
menggunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Data yang sudah
terkumpul kemudian diuji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji t melalui analisis regresi
linear berganda dan diolah menggunakan SPSS versi 25. Pengukuran motivasi dari Ganesan dan Weitz
(1996) yaitu kebutuhan apresiasi, kebutuhan tantangan tugas, dan kebutuhan bekerja lebih baik,
kebutuhan bekerja sama, dan kebutuhan memberikan arahan. Pengukuran kepuasan kerja dari Bussing
etal. (1999) yaitu kepuasan progresif, kepuasan stabil, elemen, gaji, dan rekan kerja. Pengukuran budaya
organisasi dari Denison dan Mishra (1995) vyaitu keterlibatan, konsistensi, kemampuan untuk
beradaptasi, dan tujuan. Pengukuran komitmen organisasional dari Meyer, Allen, dan Smith (1993)
yaitu keinginan menjadi anggota organisasi, membanggakan perusahaan, keterkaitan secara emosional,
dan mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan pengukuran kinerja karyawan dari Maciel dan Camargo
(2016) yaitu kinerja, kepuasan, pekerjaan fisik, pekerjaan emosional, dan pekerjaan kognitif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Uji Validitas dan Reliabilitas
M rhitung KK r hitung BO r hitung KO r hitung KK r hitung
M.1  0.683 KK.1 0.558 BO.1 0.888 KO.1 0.717 KK.1 0.691
M.2  0.622 KK.2 0.670 BO.2 0.692 KO.2 0.722 KK.2 0.694
M.3  0.731 KK.3 0.721 BO.3 0.699 KO.3 0.581 KK.3 0.587
M.4  0.394 KK.4 0.672 BO.4 0.822 KO.4 0.828 KK.4 0.800
M.5  0.409 KK.5 0.753 BO.5 0.733 KO.5 0.717 KK.5 0.671

M.6  0.572 BO.6 0.880
M.7  0.745 BO.7 0.901
M.8  0.668 BO.8 0.774
M.9  0.788
M.10 0.665

Cronbach’s Alpha 0.837 0.677 0.918 0.767 0.716
M = Motivasi; KK = Kepuasan Kerja; BO = Budaya Organisasi;
KO = Komitmen Organisasional; KK = Kinerja Karyawan

Hasil pengujian validitas (Tabel 1) menunjukkan r-hitung motivasi (0.394 s.d. 0.788), kepuasan
kerja (0.558 s.d. 0.753) budaya organisasi (0.692 s.d. 0.901) komitmen organisasional (0.581 s.d. 0.828)
serta kinerja karyawan (0.691 s.d. 0.800). Semua item variabel pada penelitian ini menunjukkan hasil
lebih besar dari nilai r-tabel (a. 5%, 1-tailed) 0.2353 maka semua item dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s
Alpha dari motivasi (0.837), kepuasan kerja (0.677), budaya organisasi (0.918), komitmen
organisasional (0.767), dan kinerja karyawan (0.716) > 0.60 sehingga instrumen penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Hasil pengujian asumsi Klasik terdapat pada Tabel 3. Uji Normalitas (Kolmogorov — Smimov
Test, Asyimp.sig. > 0.05) menunjukkan data residual terdistribusi normal. Uji asumsi klasik
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Glejer test > 0.05). Multikolonieritas
tidak terjadi pada model regresi dengan tolerance > 0.10 dan VIF < 10.

Tabel 2.
Uji Asumsi Klasik

Kolmogorov-Smimov Test  Glejser Test Multicollinearity
Independent  Dependent Asymp-Sig T Sig Tol. VIE
M -0.282  0.779 0.795 1.259
KK -1.579  0.121 0.834 1.199
BO KK 0.70 1.053 0.298 0.806 1.241
KO -1.610  0.114 0.851 1.175

M = Motivasi; KK = Kepuasan Kerja; BO = Budaya Organisasi; KO = Komitmen Organisasional;
KK = Kinerja Karyawan

Hasil penelitian pada Tabel 3, menunjukkan nilai probabilitas dari motivasi (0.009), kepuasan
kerja (0.027), dan budaya organisasi (0.000) < 0.05. yang artinya hipotesis 1,2, dan 3 terdukung.
Sedangkan nilai probabilitas dari komitmen organisasional (0.708)>0.05 yang artinya hipotesis 4 tidak
terdukung. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh budaya organisasi (0.467), motivasi (0.311), diikuti
kepuasan kerja (0.253), dan, sedangkan komitmen organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan output (-0.041). Variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan komitmen
organisasional memiliki sumbangan efektif dengan koefisien determinasi terhadap kinerja karyawan
sebesar 49.8% sisanya sebesar 50.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian.

FORUM EKONOMI: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi | 634



Pengaruh motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan
Reza Ari Setiawan, Jajuk Herawati, Ignatius Soni Kurniawan

Tabel 3.
Pengujian Hipotesis
Unstandardized Stand.

Model Coefficients Coefficients T Sig.  Adj.R2
B Std. Error Beta

(Constant) 0.229 3.289 0.070 0.945

Motivasi 0.174 0.064 0.311 2.736 0.009

Kepuasan Kerja 0.339 0.148 0.253 2.287 0.027 0.498

Budaya Organisasi  0.206  0.050 0.467 4,147  0.000

Komitmen -0.047 0.124 -0.041 -0.377 0.708

Organisasional
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar (2.736) memilki probabilitas 0.009
< 0.05 artinya H1 diterima. Hasil menyatakan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut mengkonfirmasi penelitian dari Wijaya & Andreani (2015), Susanti
(2019), dan Ulfah, Subiyanto, & Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Terdapat 4 pernyataan yang memiliki nilai rendah dari motivasi dan
masih dapat ditingkatkan lagi terdapat pada item pernyataan “Saya sungguh peduli dengan pekerjaan
saya” (rerata=3.32) diikuti dengan pernyataan “Pekerjaan saya sangat menantang dan menyenangkan”
(rerata=3.32), kemudian dengan pernyataan “Pekerjaan saya sungguh menarik minat saya”
(rerata=3.32), dan pernyataan “Jika saya sudah kaya, saya masih akan mengambil pekerjaan ini karena
menantang dan menyenangkan” (rerata=3.32) serta satu item pernyataan yang memiliki nilai tertinggi
terdapat pada item pernyataan “Saya melakukan pekerjaan ini bukan karena uang sebagai hal yang
terpenting” (rerata=4.14). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu untuk selalu memotivasi
karyawannya dalam bekerja agar semangat dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab dalam
pekerjaan sehingga kualitas kinerja karyawan akan meningkat dalam memenuhi kebutuhan.

Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar (2.287) memiliki probabilitas 0.027
< 0.05 artinya H2 diterima. Hasil menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut mengkonfirmasi penelitian dari Harahap & Tirtayasa (2020),
Nurrohmat & Lestari (2021), dan Azhari (2021) yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Terdapat 1 pernyataan yang memiliki nilai terendah dari kepuasan kerja dan
masih dapat ditingkatkan lagi terdapat pada item pernyataan “Mengenai pekerjaan saya, saya telah
menjadi begitu senang bekerja sejak pertama kali bekerja” (rerata=3.76) dan terdapat 2 item pernyataan
yang memiliki item tertinggi “Saya menyukai pekerjaan saya” (rerata=3.98) dan “Saya puas dengan
pekerjaan saya” (rerata=3.98). Hal ini menunjukkan bahwa jika kebutuhan karyawan relatif sudah
terpenuhi maka kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan akan meningkat sehingga karyawan itu
puas dan senang dengan pekerjaannya.

Hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar (4.417) memiliki probabilitas 0.000
< 0.05 artinya H3 diterima. Hasil menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut mengkonfirmasi penelitian dari Hormati (2016), Novziransyah
(2017), serta Tejayadi & Laba (2019) yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Terdapat 2 pernyataan yang memiliki nilai terendah dari budaya organisasi dan masih
dapat ditingkatkan lagi terdapat pada item pernyataan “Ada kesepakatan dengan karyawan tentang cara
kami melakukan sesuatu di perusahaan ini” (rerata=3.08) dan “Pendekatan yang dilakukan oleh
perusahan dalam berbisnis sangat konsisten dan mudah untuk beradaptasi” (rerata=3.06) dan terdapat 1
item pernyataan yang memiliki nilai tertinggi “perusahaan ini memiliki tujuan dan arah jangka panjang”
(rerata=3.26). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan budaya yang diterapkan di perusahaan berjalan
dengan baik sehingga perusahaan memiliki visi dan tujuan yang kuat untuk terus berjalan.

Hasil pengujian H4 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar (-0.377) memiliki probabilitas
0.708 > 0.05 artinya H4 ditolak. Hasil menyatakan komitmen organisasional berpengaruh terhadap
kinerja karyawan tetapi tidak signifikan. Penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Atmojo (2012),
William & Setiawan (2013), dan Suherman (2018) namun temuan ini mengkonfirmasi penelitian yang
dilakukan oleh Yiing dan Ahmad (2009) yang menyatakan komitmen organisasional berpengaruh
terhadap kinerja karyawan tetapi tidak signifikan. Terdapat 2 pernyataan yang memiliki nilai terendah
dari komitmen organisasional dan masih dapat ditingkatkan lagi pada item pernyataan “Saya
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membanggakan organisasi ini kepada orang lain di luar organisasi” (rerata=3.64) dan “Saya berfikir
saya tidak akan mudah menjadi terikat dengan organisasi lain seperti saya terikat dengan organisasi ini”
(rerata=3.62) dan terdapat 1 item pernyataan yang memiliki nilai tertinggi “Saya akan sangat bahagia
menghabiskan sisa karir saya disini” (rerata=3.82). Hal ini menunjukkan bahwa komitmen karyawan
perlu ditingkatkan lagi karena jika karyawan yang memiliki komitmen tinggi mampu menunjukkan
Kinerja yang optimal.

Variabel yang berpengaruh paling kuat dan dominan terhadap kinerja karyawan adalah variabel
budaya organisasi, kemudian motivasi, diikuti dengan kepuasan kerja, dan yang terakhir adalah
komitmen organisasional. Budaya organisasi memberikan pengaruh terkuat karena perusahaan ini
memiliki tujuan dan arah jangka panjang. Kepuasan kerja berada di nomor kedua dalam pengaruhnya
mendukung kinerja, yang menunjukkan jika kebutuhan karyawan sudah terpenuhi, maka karyawan akan
dengan senang menyelesaikan tanggungjawab pekerjaannya dengan baik. komitmen organisasional
perlu dievaluasi lagi oleh perusahaan karena belum berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dua indikator yang memiliki nilai terendah dari kinerja karyawan terdapat pada item pernyataan “Saya
berusaha sekuat tenaga untuk menyelesaikan pekerjaan saya” (rerata=3.34) dan “Pikiran saya hanya
terfokus pada pekerjaan saya saat bekerja” (rerata=3,42) serta dua item dengan nilai tertinggi pada
pernyataan “Saya berusaha memberikan yang terbaik dalam pekerjaan saya” (rerata=3.48) dan “Saya
mencurahkan banyak energi untuk pekerjaan saya” (rerata=3,54). Secara keseluruhan nilai kinerja
karyawan pada semua item berada pada skor 3 atau lebih yang menunjukkan persetujuan karyawan akan
kinerja yang baik selama bekerja di perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian menghasilkan temuan bahwa motivasi, kepuasan kerja, dan budaya organisasi secara
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan komitmen
organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan tetapi tidak signifikan. Temuan berimplikasi agar
pimpinan instansi tersebut dapat mendorong peningkatan item motivasi, kepuasan kerja, dan budaya
organisasi yang masih rendah yang telah disebutkan di bagian pembahasan. Selain itu hasil penelitian
ini dapat bermanfaat sebagai literatur bagi peneliti kinerja karyawan dengan menambahkan variabel
yang lebih lanjut. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa masih terdapat 50.2% yang masih belum
dijelaskan oleh penelitian ini sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambah variabel lain,
misalnya kompensasi (Qustolani, 2017). Kompensasi yang sesuai harapan mampu memotivasi, dan
membuat karyawan loyal agar terus tetap bekerja di perusahaan.
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